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SUARA PENGGEMBALAAN 

Tuhan sering kali lebih tertarik membentuk hati daripada 
sekadar mengubah keadaan. Perjalanan Ayub bukan 
hanya perjalanan penderitaan, tetapi perjalanan 
transformasi hati. Dari kehidupan Ayub, kita belajar 

bahwa pemulihan dilakukan Tuhan, bukan dimulai ketika 
keadaan berubah, tetapi ketika hati berubah.  

Pertama,  
HATI YG SALEH DI TENGAH KENYAMANAN  
(Ayub 1:1-3): "Ada seorang laki-laki di tanah Us bernama 
Ayub; orang itu saleh dan jujur; ia takut akan Allah dan 
menjauhi kejahatan. Ia mendapat tujuh anak laki-laki dan tiga 
anak perempuan. Ia memiliki tujuh ribu ekor kambing domba, 
tiga ribu ekor unta, lima ratus pasang lembu, lima ratus keledai 
betina dan budak-budak dalam jumlah yang sangat besar, 
sehingga orang itu adalah yang terkaya dari semua orang di 
sebelah timur".  

Kata "saleh" dalam bahasa Ibrani adalah "Tam", yang artinya 
utuh, tulus, berintegritas, tidak bercela. Lebih mudah untuk 
hidup saleh, jujur, takut Tuhan di tengah kenyamanan, baik 
dalam hidup keluarga, kekayaan, maupun kesehatan. Untuk 
memastikan kehidupan anak-anaknya baik, setiap kali setelah 
anak-anaknya pesta, Ayub menguduskan anak-anaknya (Ayub 
1:4-5).  

Kedua,  
HATI YANG TETAP MENYEMBAH DALAM KEHILANGAN  
(Ayub 1:20–22): "Maka berdirilah Ayub, lalu mengoyak 
jubahnya, dan mencukur kepalanya, kemudian sujudlah ia dan 
menyembah, katanya: "Dengan telanjang aku keluar dari 
kandungan ibuku, dengan telanjang juga aku akan kembali ke 
dalamnya. TUHAN yang memberi, TUHAN yang mengambil, 

terpujilah nama TUHAN!" Dalam kesemuanya itu Ayub tidak 
berbuat dosa dan tidak menuduh Allah berbuat yang kurang 
patut". Atas seizin Tuhan, pagar perlindungan kehidupan Ayub 
dibuka. Dalam sekejap, Ayub kehilangan seluruh kekayaan, 
semua anak dan seluruh masa depannya. Respon Ayub yang 
pertama adalah ia berdiri, berkabung tapi kemudian sujud 
menyembah. Ia tidak berdosa di hadapan Tuhan. Bahkan, 
ketika kehilangan kesehatannya, Ayub tetap saleh (ay. 7-10): 
"Ayub tidak berbuat dosa dengan bibirnya".  

Ketiga,  
HATI YANG LELAH DAN TERLUKA (Ayub 2-3).  
Ayub pasti merasa lelah ketika ia kehilangan kesehatannya. Ia 
mengalami barah berbau busuk dari telapak kaki sampai 
kepala (Ayub 2:7-8). Hatinya sangat terluka ketika sang isteri 
merongrong hidupnya (Ayub 2:9): "Masih bertekunkah 
engkau dalam kesalehanmu? Kutukilah Allahmu dan matilah!" 
Pada awalnya, saat sahabat-sahabatnya datang mengunjungi 
Ayub, mereka tidak berbicara hanya mendampingi selama 7 
malam karena melihat penderitaan Ayub yang begitu hebat 
(Ayub 2:11-13). Namun, setelah itu mereka menegur dan 
menghakimi Ayub. Pada akhirnya, Ayub tidak dapat bertahan 
lagi. Ia mulai mengutuki hari kelahirannya (3:1, 11): "Ayub 
membuka mulutnya dan mengutuki hari kelahirannya.... 
Mengapa aku tidak mati waktu aku lahir, atau binasa waktu aku 
keluar dari kandungan?" 

Keempat,  
HATI YG SALAH: MERASA DIRI BENAR (Ayub 4–31).  
S a h a b a t - s a h a b a t A y u b m u l a i m e n e g u r ( 4 : 3 - 7 ) : 
"Sesungguhnya, engkau telah mengajar banyak orang, dan 
tangan yang lemah telah engkau kuatkan; orang yang jatuh 



telah dibangunkan oleh kata-katamu, dan lutut yang lemas 
telah kau kokohkan; tetapi sekarang, dirimu yang tertimpa, 
dan engkau kesal, dirimu terkena, dan engkau terkejut. 
Bukankah takutmu akan Allah yang menjadi sandaranmu, dan 
kesalehan hidupmu menjadi pengharapanmu? Camkanlah ini: 
siapa binasa dengan tidak bersalah dan di manakah orang 
yang jujur dipunahkan?" Banyak orang seperti sahabat Ayub 
memiliki teologia bahwa penderitaan pasti disebabkan dosa 
dan kesalahan. Jika memang hidup saleh dan benar, tidak 
mungkin menderita begitu parah. Ayub sangat kecewa 
kepada sahabat-sahabat nya (Ayub 16:2): "Hal seperti itu telah 
acap kali kudengar. Penghibur sialan kamu semua!" 

Semakin lama dialog berlangsung, semakin tampak 
perubahan hati. Ayub mulai membela diri, mempertanyakan 
Allah, menuntut jawaban, merasa lebih benar daripada 
sahabat-sahabatnya (Ayub 13:18; 27:5-6): "Ketahuilah, aku 
menyiapkan perkaraku, aku yakin, bahwa aku benar .... Sampai 
binasa aku tetap mempertahankan bahwa aku tidak bersalah. 
Kebenaranku kupegang teguh dan tidak kulepaskan; hatiku 
tidak mencela sehari pun dari pada umurku". Ayub perlahan 
bergeser dari mempertahankan integritas menjadi 
membenarkan diri di hadapan Allah. Di sinilah letak bahaya 
yang halus. Kesombongan rohani sering lahir dari penderitaan 
yang panjang. 

Kelima,  
HATI YG BINGUNG KRN TUHAN  
TIDAK MEMBERI PENJELASAN.  
Allah tidak menjawab pertanyaan Ayub "mengapa", Allah 
justru bertanya: "Di manakah engkau ketika Aku meletakkan 
dasar bumi?" (Ayub 38:4). Hikmat Allah jauh melampaui 
hikmat manusia (Yesaya 55:8–9): "Rancangan-Ku bukanlah 
rancanganmu". Ketika Ayub melihat kebesaran Allah, semua 
argumennya runtuh. Charles Spurgeon berkata: "God is too 
good to be unkind, and too wise to make mistakes"--"Allah 
terlalu baik untuk berlaku kejam, dan terlalu bijaksana untuk 
berbuat salah". 

Keenam,  
HATI YANG HANCUR DAN RENDAH  
(Ayub 42:2, 5-6): "Aku tahu, bahwa Engkau sanggup 
melakukan segala sesuatu, dan tidak ada rencana-Mu yang 
gagal....  Hanya dari kata orang saja aku mendengar tentang 
Engkau, tetapi sekarang mataku sendiri memandang Engkau. 
Oleh sebab itu aku mencabut perkataanku dan dengan 
menyesal aku duduk dalam debu dan abu." Kata 
"memandang" dalam bahasa Ibrani: Ra'ah, yang artinya: 
melihat, mengalami, mengenal secara pribadi. Iman Ayub 
berubah dari pengetahuan menjadi pengalaman. Kata 
"menyesal" (Ibr: Nacham), artinya bertobat, berubah pikiran, 
merendahkan diri dan berbalik. Ayub bertobat dari sikap hati 
yang meninggikan diri dan menuntut Allah menjelaskan 
segala sesuatu. 

C.S Lewis berkata: "God whispers to us in our pleasures, 
speaks in our conscience, but shouts in our pains.” ("Allah 
berbisik melalui kesenangan, berbicara melalui hati nurani, 
tetapi berseru melalui penderitaan").  

Ketujuh,  
HATI YANG MENGAMPUNI 
(Ayub 42:8b): ".... Ayub meminta doa untuk kamu, karena 
hanya permintaannyalah yang akan Kuterima, supaya Aku 
tidak melakukan aniaya terhadap kamu, sebab kamu tidak 
berkata benar tentang Aku seperti hamba-Ku Ayub." Allah 
menegur sahabat-sahabat Ayub dan menyuruh datang 
kepada Ayub untuk didoakan. Ujian terakhir sebelum 
dipulihkan: apakah Ayub mengampuni orang yang telah 
melukai hatinya? Setelah mengampuni dan berdoa untuk 
sahabat-sahabatnya, Ayub dipulihkan dua kali lipat dan masih 
hidup sangat lama setelah itu   

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, mari kita aplikasikan 
perjalanan hati dari kehidupan Ayub: 

1. Jangan mengukur kasih Allah dari keadaan. Allah tetap 
baik sekalipun kita belum mengerti alasan penderitaan; 

2. Waspadai perubahan hati selama menghadapi masalah. 
Luka yang tidak diserahkan kepada Tuhan dapat berubah 
menjadi kepahitan, sikap membenarkan diri, atau bahkan 
menyalahkan Allah;  

3. Belajarlah berkata seperti Ayub: "Sekarang mataku sendiri 
memandang Engkau." Tujuan utama pencobaan bukan 
sekadar mengubah keadaan, tetapi memperdalam relasi 
dengan Tuhan;  

4. Ampunilah orang yang melukai Anda. Pengampynan 
menuju pemul ihan yang Tuhan 
sediakan. 

Amen, God bless you all.  

In His heart,  

Agnes Maria 



"Kamu harus memberi mereka makan."  
(Matius 14:16) 

Lapar bukan hanya persoalan perut, tetapi juga 
persoalan kemanusiaan. Di sekitar kita masih banyak 
anak yang berangkat ke sekolah tanpa sarapan yang 
cukup, orang tua yang berjuang agar anaknya dapat 
makan dengan layak, dan keluarga yang harus memilih 
antara membeli makanan atau memenuhi kebutuhan 
hidup lainnya. Karena itu, ketika ada upaya untuk 
menyediakan makanan bergizi bagi anak-anak, orang 
percaya patut melihatnya sebagai pengingat bahwa Allah 
peduli terhadap kehidupan manusia secara utuh. 

Pelayanan Yesus selalu menyentuh kebutuhan manusia 
secara menyeluruh. Ia memberitakan Kerajaan Allah, 
menyembuhkan yang sakit, menghibur yang berduka, 
dan memberi makan mereka yang lapar. Sebelum orang 
banyak pulang, Yesus berkata kepada murid-murid-Nya, 
"Kamu harus memberi mereka makan." Kalimat itu bukan 
sekadar perintah menyediakan makanan, tetapi 
panggilan untuk menjadi tangan Tuhan bagi mereka 
yang membutuhkan. Gereja dipanggil bukan hanya 
memberitakan Injil dengan kata-kata, tetapi juga 
menghadirkan kasih Allah melalui tindakan nyata. 

Namun, Firman Tuhan juga mengingatkan bahwa 
manusia tidak hidup dari roti saja (Matius 4:4). Makanan 
bergizi memang penting untuk pertumbuhan tubuh, 
tetapi karakter, iman, dan pengenalan akan Kristus jauh 
lebih menentukan arah kehidupan seseorang. Anak-anak 
membutuhkan makanan yang menguatkan tubuh, 
sekaligus teladan yang membentuk hati. Mereka 
membutuhkan gizi bagi fisik dan Firman bagi jiwa. 

Karena itu, gereja hendaknya tidak berhenti pada sikap 
mendukung atau mengkritik sebuah program sosial. 
Sebaliknya, gereja dipanggil untuk bertanya, "Apa yang 
dapat kami lakukan?" Apakah kita sudah menjadi 
keluarga yang memberi makan orang lapar? Apakah kita 
memperhatikan anak-anak yang kesulitan memenuhi 
kebutuhan sehari-hari? Apakah kita telah menjadi 
sahabat bagi mereka yang kekurangan? Kasih Kristus 
selalu mendorong umat-Nya untuk bergerak, bukan 
sekadar berkomentar. 

Pada akhirnya, makanan yang paling berharga adalah 
ketika sepotong roti diberikan bersama kasih, doa, dan 
pengharapan. Sebab melalui tindakan sederhana itu, 
seseorang dapat merasakan bahwa Tuhan tidak 
melupakan dirinya. Kiranya setiap meja makan menjadi 
tempat orang mengalami pemeliharaan Allah, dan setiap 
orang percaya menjadi saluran kasih-Nya bagi dunia 
yang sedang lapar—bukan hanya lapar akan makanan, 
tetapi juga lapar akan kasih, pengharapan, dan 
kebenaran. 

"Sebab ketika Aku lapar, kamu memberi Aku 
makan..." (Matius 25:35). Setiap kali kita peduli kepada 
mereka yang membutuhkan, kita sedang melayani 
Kristus sendiri. 

(Elizabeth Nanda) 

UPDATE



"Follow your heart" is one of the most repeated pieces 
of advice in modern culture yet it may also be one of 
the most misleading. Scripture offers a totally different 
perspective. Proverbs describes the human heart not as 
a compass, but as something that requires constant 
alert, simply because it has the capacity to deceive. 

1. The heart shapes everything so it must be guarded 

Proverbs 4:23 instructs believers to guard their heart 
above all else, since it is the wellspring of life. This isn't 
merely poetic language; it's a  warning. Whatever fills 
the heart eventually determines a person's thoughts, 
words, and actions. A heart left unguarded doesn't stay 
neutral, it actively shapes the direction of a life. 

2. What feels right isn't always right 

Proverbs 14:12 warns that there is a way which seems 
right to a person, but its end leads to death. Conviction 
and comfort are not proof of truth. The heart is highly 

skilled at rationalizing bad decisions and consider them 
up as wisdom, especially when self-interest is involved. 

3. Self-assessment is unreliable, an outside standard 
is needed 

Proverbs 16:2 states that all a person's ways seem pure 
in their own eyes, but it is the Lord who weighs motives. 
The heart tends to judge itself generously. To 
understanding the state of the heart at the truest 
requires an external measure Scripture, honest 
community, and humility. 

None of this means emotions are worthless or should 
be disregarded. It means they must be tested, not 
blindly trusted. True wisdom isn't found in simply 
listening to the heart, but in submitting it to ongoing 
examination allowing something more reliable than 
feeling to shape what we believe and how we live. 
Amen (ES). 

The Deceptive Heart
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TUHAN YESUS MEMBERKATI
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